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Abstract
Indonesia is a developing country, where one of the largest sources of income for the Indonesian state comes
from its tax income. Implementation of tax collection in effect in Indonesia uses the Self Assessment System.
With the existence of government regulations to provide incentives to reduce tax rates on entities, even
though the government has provided relief to corporate taxpayers, however, there are still differences of
opinion between the governments that cause corporate taxpayers to reduce tax payments illegally or legally.
In this study using a legal tax reduction method. A research was conducted on capital intensity, liquidity,
and leverage against tax avoidance with sales growth as a moderating variable in mining sector companies
listed on the IDX for the period 2012 - 2019. The hypothesis in this study is that capital intensity and
leverage can have a significant and positive effect on tax avoidance, liquidity. has no effect on tax
avoidance, and sales growth weakens the influence of Capital Intensity, Liquidity, and Leverage on Tax
Avoidance. The sample selection method was purposive sampling and 8 companies were selected as
samples. Techniques for processing data with multiple regression analysis methods with the help of the IBM
SPSS Statistics 25 and Microsoft Office 2013 program. The results showed that Capital Intensity, Liquidity
and Leverage had no significant effect on Tax Avoidance, while Sales Growth did not affect the relationship
between Capital Intensity, Liquidity, and Leverage against Tax Avoidance.
Keywords: Capital Intensity, Liquidity, Leverage, Tax Avoidance, Sales Growth, Profitability, and Company
Size.

Abstrak
Indonesia merupakan salah satu negara yang sedang berkembang, dimana salah satu sumber penghasilan
terbesar negara Indonesia berasal dari penghasilan pajaknya. Pelaksanaa pemungutan pajak yang berlaku di
Indonesia menggunakan Self Assessment System. Dengan adanya peraturan pemerintah untuk memberikan
insentif penurunan tarif pajak pada badan, walaupun pemerintah telah memberikan keringanan kepada para
wajib pajak badan, namun masih tetap terdapat perbedaan pendapat antara pemerintah sehingga
menyebabkan para wajib pajak badan melakukan pengurangan pembayaran pajak secara illegal maupun
legal. Dalam penelitian ini menggunakan metode pengurangan pajak secara legal. Dilakukan penelitian
terhadap capital intensity, liquidity, dan leverage terhadap tax avoidance dengan pertumbuhan penjualan
sebagai variabel moderasi pada perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar dalam BEI periode 2012 —
2019. Hipotesis dalam penelitian adalah capital intensity dan leverage dapat berpengaruhi signifikan dan
positif terhadap tax avoidance, liquidity tidak berpengaruh terhadap tax avoidance, dan pertumbuhan
penjualan memperlemah pengaruh Capital Intensity, Liquidity, dan Leverage terhadap Tax Avoidance.
Metode pemilihan sampel purposive sampling dan 8 perusahaan yang terpilih sebagai sampel. Teknik untuk
memproses data metode analisis regresi berganda dengan bantuan program IBM SPSS Statistics 25 dan
Microsoft Office 2013. Hasil penelitian menunjukkan Capital Intensity, Liquidity, dan Leverage tidak
berpengaruh signifikan terhadap Tax Avoidance, sedangkan Pertumbuhan Penjualan tidak memengaruhi
hubungan antar Capital Intensity, Liquidity, dan Leverage terhadap Tax Avoidance.
Kata kunci: Capital Intensity, Liquidity, Leverage, Tax Avoidance, Pertumbuhan Penjualan, Profitability,
dan Ukuran Perusahaan.
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BAB |

PENDAHULUAN
A. Permasalahan

1. Latar Belakang Masalah
Seiring dengan berjalannya waktu, Indonesia merupakan salah satu

negara yang sedang berkembang, dimana salah satu sumber penghasilan
terbesar negara Indonesia berasal dari penghasilan pajaknya. Pajak
merupakan salah satu sumber pendanaan terpenting bagi perekonomian di
Indonesia. Pemerintah memanfaatkan dana perpajakan untuk menjalankan
program yang berkaitan dengan kegiatan negara, tujuannya untuk
meningkatkan pertumbuhan ekonomi negara melalui pembangunan
infrastruktur, asset - asset publik, dan fasilitas umum lainnya. Hal tersebut
dijelaskan oleh Dharma & Noviari (2017).

Sektor pajak merupakan salah satu sektor penerimaan kas negara yang
berkontribusi paling besar dalam hal untuk melakukan membiayai
pembangunan negara, pembayaran hutang negara, dan pengeluaran —
pengeluaran kas negara lainnya. Pendapatan dari perpajakan merupakan
salah satu tulang punggung negara dalam hal pembiayaan pembangunan di
Indonesia. Hal tersebut dapat dilihat pada hasil Laporan Keuangan
Pemerintah Pusat (LKPP) tahun 2015, sebanyak 69% pembelanjaan negara
dibiayai oleh pendapatan dari perpajakan. Pada periode 2012 — 2015,
kebutuhan belanja negara terus mengalami kenaikan, sedangkan pada
penerimaan pendapatan perpajakan dalam periode tersebut terus mengalami
penurunan sampai pada titik terendahnya yaitu sebesar 85,61% dari yang
ditargetkan pemerintah pada tahun 2015. Pada sisi lain, defisit APBN
meningkat cukup drastis yaitu 2,58% dari PDB. Hal ini diungkapkan oleh
Ferdiawan & Firmansyah (2017).



Pelaksanaa pemungutan pajak yang berlaku di Indonesia menggunakan
Self Assessment System, system pemungutan pajak ini telah diberlakukan di
Indonesia sejak tahun 1984. Seluruh proses penghitungan pajaknya
dilakukan sendiri oleh para wajib pajaknya, mulai dari menghitung,
membayar, dan melaporkan pajaknya sendiri yang kini dapat dilakukan
secara online (e-filing) tanpa perlu pergi ke Kantor Pelayanan Pajak (KPP).
Kini peran fiskus dalam system pemungutan pajak ini adalah hanya
mengawasi para wajib pajaknya melalui prosedur pemeriksaan saja. Pajak
merupakan salah satu beban terberat bagi perusahaan, karena pajak dapat
mengurangi laba bersih pada suatu perusahaan, tidak ada perusahaan yang
dengan sukarela dan dengan senang hati membayarkan pajaknya. Para
perusahaan — perusahaan yang berada di Indonesia membayarkan pajak
karena sifat pajak yang memaksa, jika para perusahaan tersebut tidak
melakukan pembayaran pajaknya maka perusahaan tersebut akan dikenakan
sanksi yang dapat merugikan perusahaannya. Agar para pengusaha dapat
lebih giat lagi dalam melakukan usahanya, pemerintah pun memberikan
insentif penurunan tarif pajak pada badan yang tertera pada Undang —
Undang Perpajakan No. 36 Tahun 2008 pasal 17 ayat (2b) dan Peraturan
Pemerintah (PP) Nomor 46 tahun 2013 yang membahas mengenai
penyederhanaan perhitungan pajak. Hal tersebut dinyatakan oleh Ardyansah
& Zulaikha (2014).

Dengan adanya peraturan pemerintah untuk memberikan insentif
penurunan tarif pajak pada badan yang tertera pada Undang — Undang
Perpajakan No. 36 Tahun 2008 pasal 17 ayat (2b) dan Peraturan Pemerintah
(PP) Nomor 46 tahun 2013 yang membahas mengenai penyederhanaan
perhitungan pajak membuat para masyarakat mulai untuk membuat dan
mengembangkan usahanya sendiri karena teknologi yang terus berkembang
sehingga mulai bermunculanlah pengusaha — pengusaha baru yang

memanfaatkan kemajuan teknologi untuk mulai mengembangkan



perusahaanya ke tahap yang lebih baik dan para pengusaha tersebut mulai
berlomba - lomba untuk mencari keuntungan sebesar — besarnya dengan
memikirkan bagaimana caranya agar mereka dapat membuat inovasi —
inovasi baru yang dapat menarik perhatian para konsumennya. Dalam kasus
pemungutan pajak, pemerintah dan wajib pajak atau badan mempunyai
kepentingan yang berbeda. Dimana pemerintah ingin mengoptimalkan dan
terus meningkatkan penerimaan kas negara melalui perpajakan, guna untuk
membiayai penyelenggaraan negara, sedangkan walaupun para wajib pajak
badan telah memperoleh Kkeringanan dalam pembayaran pajaknya
berdasarkan undang — undang yang telah dikeluarkan oleh pemerintah, para
wajib pajak badan belum merasa puas dan terus berusaha mencari cara agar
mereka melakukan pembayaran pajak seminimal mungkin karena untuk
wajib pajak badan pembayaran pajak tersebut dapat mengurangi pendapatan
ataupun keuntungan bagi perusahaannya. Agar pendapatan ataupun
keuntungan wajib pajak badan dapat tercapai sesuai dengan target yang
diinginkannya maka para wajib pajak badan akan memanfaatkan celah dari
kelemahan - kelemahan peraturan perpajakan yang dapat meminimalisir
pembayaran pajaknya. Hal tersebut dinyatakan oleh Dharma & Noviari
(2017). Oleh karena itu walaupun pemerintah telah memberikan keringanan
kepada para wajib pajak badannya namun masih tetap terdapat perbedaan
pendapat antara pemerintah dengan para wajib pajak badan karena sifat
manusia yang tidak pernah puas, sehingga menyebabkan para wajib pajak
badan pun mulai melakukan pengurangan pembayaran pajak secara illegal
maupun legal.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode pengurangan pajak
secara legal. Metode pengurangan atau penghindaran pajak yang lebih
dikenal sebagai penghindaran pajak atau tax avoidance. Penghindaran pajak
atau tax avoidance adalah suatu cara yang digunakan oleh perusahaan untuk

melakukan penghindaran pajak dengan tujuan untuk meminimalisir



pembayaran pajaknya dengan memanfaatkan celah (loophole) perpajakan
pada suatu negara, dengan tujuannya untuk melegalkan penhindarannya
dalam melakukan pembayaran pajak karena tidak terdapatnya pelanggaran
aturan yang dilakukan oleh perusahaan dalam undang — undang perpajakan.
Dimana tax avoidance atau penghindaran pajak di anggap legal oleh negara
jika dilakukan berdasarkan standar yang telah ditentukan oleh suatu negara,
yang dimaksud legal dalam hal ini adalah diketahui bahwa para wajib pajak
atau badan melakukan prosedur yang masih di anggap wajar oleh negaranya.
Novita, et al. (2020) menyatakan bahwa penghindaran pajak yang terjadi di
Indonesia sangatlah unik dan rumit karena para perusahaan dan
pemerintahnya sama - sama mempunyai kepentingannya masing - masing,
dimana para perusahaan memiliki kontribusi yang sangat besar terhadap
pembayaran pajak di Indonesia dan para pengusaha tersebut ingin
meminimalisir pembayaran pajaknya agar dapat sekecil mungkin dengan
cara tidak melanggar peraturan perundang-undangan yang telah ada, tetapi
pada sisi pemerintahan sebenarnya tidak menginginkan hal tersebut terjadi.
Ditambah dengan adanya pandemi covid-19, pemerintah memerlukan dana
tambahan untuk kesejahteraan sosial masyarakatnya Indonesia. Pemerintah
terus berusaha mencari sumber pendanaan baru dikarenakan wajib pajak
perusahaan mengalami penurunan laba bahkan kerugian sehingga pajak yang
di peroleh atau diterima pemerintah mengalami penurunan drastis
dikarenakan penurunan tax base.

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan penelitian terhadap kasus
perusahaan Google pada CNBC Indonesia (2019) yang merupakan raksasa
teknologi yang berasal dari Amerika Serikat. Google dilaporkan telah
melakukan penghindaran pajak sebesar 19,9 miliar euro (US$ 22,7 miliar
atau setara dengan Rp 327 triliun), google menyatakan bahwa kami telah
membayarkan seluruh pajak yang jatuh tempo dan mematuhi undang —

undang perpajakan di seluruh negara tempat mereka beroperasi. Kami telah



membayarkan sebagian besar pajak penghasilan perusahaan di negara asal
dan telah membayarkan pajak efektif global sebanyak 26% selama 10 tahun
terakhir. Google menggunakan anak perusahaannya yang berada di Belanda
untuk mengalihkan pendapatannya dari royalty yang diperolehnya di luar
Amerika Serikat ke Google Ireland Holdings dimana afiliasinya berbasis di
Bermuda, tempat dimana perusahaan tidak membayarkan pajak
penghasilannya. Stategi pajak yang lebih dikenal sebagai “Double Irish,
Dutch Sandwich” merupakan stategi yang sah dan memungkinkan google
untuk melakukan penghindaran pajak penghasilan Amerika Serikat atau
pajak pemotongan Eropa atas dana tersebut yang mewakili sebagian besar
keuntungan di luar negeri. Dimana dapat disimpulkan bahwa penghindaran
pajak atau tax avoidance tidak hanya dilakukan di Indonesia saja namun hal
tersebut juga dapat terjadi pada luar negeri, salah satu contohnya adalah
Google yang berasal dari Amerika Serikat yang juga merupakan salah satu
negara dengan tingkat penghindaran pajak yang cukup tinggi di luar negeri.
Dalam penelitian ini, peneliti juga melakukan penelitian terhadap kasus
perusahaan PT. Adaro Energy Tbk. pada Detik Finance (2019) mengenal
soal Penghindaran Pajak yang Dituduhkan ke Adaro ‘“Berdasakan
pengamatan dari Yustinus kasus PT. Adaro Energy Tbk. perusahaan ini
memanfaatkan celah yang ada dengan cara menjual batu baranya ke
perusahaan anaknya Coaltrade Service international dengan harga yang lebih
murah kemudian baru bara tersebut dijual kenegara lain dengan harga yang
lebih tinggi agar perusahaan dapat memperoleh keuntungan yang lebih besar
namum penghasilan untuk pembayaran pajaknya di Indonesia dapat lebih
murah” Berdasarkan kasus di atas maka dapat diambil kesimpulan bahwa tax
avoidance lebih banyak dilakukan oleh para wajib pajak badan atau
pengusaha. Dimana pajak yang dibayarkan oleh perusahaan didasari dari
laba yang diperoleh di perusahaan tersebut. Hal tersebut menjadi sebuah

beban atau masalah yang dihadapi oleh para manajemen dan para pemilik



perusahaan, karena secara langsung pajak tersebut dapat mengurangi
penghasilan di suatu perusahaan. Oleh karena itu muncullah strategi
perusahaan para pengusaha untuk meminimalisi pembayaran pajaknya
dengan melakukan tax avoidance yang hal tersebut tidak sejalan dengan
keinginan pemerintah untuk memaksimalkan pendapatan pajaknya dengan
tujuan untuk meningkatkan kesejahteraan bangsa.

Dalam penelitian sebelumnya, telah dilakukan pengujian terhadap Tax
Avoidance terdapat banyak faktor yang dapat mempengaruhi Tax Avoidance
beberapa diantaranya, yaitu berupa Profitabilitas (Saputri, 2018), Leverage
(Saputro, et al., 2018), Ukuran Perusahaan (Irianto, et al., 2017), Capital
Intensity (Okrayanti, et al., 2017), Likuiditas (Pasaribu & Mulyani, 2019),
Corporate Social Responsibility (Dharma & Noviari, 2017), Financial
Derivatives (Sitinjak & Martani, 2019), Level Of Disclosure (Oktavia &
Martani, 2013), Transfer Pricing (Maulana, et al., 2018), dan lain
sebagainya. Namun, karena terdapatnya keterbatasan waktu dan ruang
lingkup sehingga penelitian ini hanya dapat membahas beberapa faktor yang
mempengaruhi Tax Avoidance, yaitu berupa Capital Intensity (Saputro, et
al., 2018), Likuidity (Alam & Fidiana, 2019), dan Leverage (Barli, 2018).

Faktor pertama yang dapat mempengaruhi tax avoidance atau
penghindaran pajak adalah capital intensity. Rasio capital intensity
merupakan suatu kemampuan dimana perusahaan dapat untuk mengaitkan
modal perusahaannya dengan hubungan antara asset tetap dan persediaan.
Perusahaan dapat mengambil keputusannya sendiri dalam pengurangan
pajaknya yang dibayarkan sesuai dengan peraturan perpajakan yang
diberikan oleh pihak pemilik. Pengurangan pembayaran beban pajak dapat
dilakukan dengan berbagai cara, salah satunya dalam penggunaan proporsi
asset tetap dalam perusahaan. Proporsi asset tetap dapat diukur
menggunakan capital intensity ratio. Perusahaan yang memiliki jumlah asset

yang besar akan membayarkan beban pajak yang lebih rendah dibandingkan



perusahaan yang memiliki jumlah asset yang lebih kecil karena perusahaan
tersebut mendapatkan laba dari beban depresiasi yang ditanggung oleh
perusahaan. Hal tersebut dinyatakan oleh Noor dan Sabli dalam Putri &
Lautania (2016). Dimana kepemilikan aset tetap yang tinggi pada suatu
perusahaan dapat memperkecil biaya pembayaran pajak karena adanya
beban depresiasi yang harus dipotong setiap tahunnya. Hampir seluruh asset
tetap harus dilakukan penyusutan oleh karena itu para manajer perusahaan
pun mulai mengambil keuntungan dari cela tersebut untuk meminimalisir
pembayaran pajaknya. Perusahaan yang memiliki capital intensity yang
tinggi akan meningkatkan kinerja suatu perusahaan, begitu pula sebaliknya.
Capital intensity dalam penelitian ini menggunakan proksi capital intensity
(CAPINT), yaitu rasio yang digunakan untuk membandingan antara total
asset tetap dengan total asset.

Menurut hasil penelitian dari Ardyansah & Zulaikha (2014), Irianto, et
al. (2017), Maulana, et al. (2018), Novita, et al. (2020), Okrayanti, et al.
(2017), Wiguna & Jati (2017), Saputri (2018), Nadhifah & Arif (2020), dan
Ambarukmi & Diana (2017) menyatakan bahwa capital intensity tidak
berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. Menurut hasil penelitian
dari Budianti & Curry (2018), Putri & Lautania (2016), dan Purwanti &
Sugiyarti (2017) menyatakan bahwa capital intensity berpengaruh signifikan
dan negative terhadap tax avoidance. Menurut hasil penelitian dari Dharma
& Noviari (2017), Muzakki & Darsono (2015), Razif & Vidamaya (2018),
Humairoh & Triyanto (2019), S. E. Putri, et al. (2016), dan Saputro, et al.
(2018) menyatakan bahwa capital intensity berpengaruh signifikan dan
positive terhadap tax avoidance.

Faktor kedua yang mempengaruhi penghindaran pajak atau tax
avoidance adalah liquidity. Rasio liquidity merupakan kemampuan suatu
perusahaan untuk dapat memenuhi kewajibannya dalam membayarkan

hutang jangka pendeknya yang dapat berupa utang usaha, utang devidend,



utang pajak, dan lain — lain. Dengan adanya tingkat liquidity yang tinggi
didalam suatu perusahaan maka akan memperkecil kegagalan suatu
perusahaan untuk dapat memenuhi kewajiban financial jangka pendeknya
kepada para kreditur dan begitu pula sebaliknya. Tinggi rendahnya rasio
liquidity ini dapat memengaruhi pembayaran pajak yang dilakukan
perusahaan. Jika perusahaan tidak mampu membayarkan kewajiban jangka
pendeknya artinya kas dalam perusahaan tidak berjalan dengan lancar
sehingga menyebabkan pembayaran pajaknya tidak lagi menjadi sebuah
kewajiban bagi perusahaan tersebut. Menurut Budianti & Curry (2018),
liquidity dalam penelitian ini menggunakan proksi Current Ratio (CR), yaitu
ratio yang digunakan perusahaan untuk mengukur seberapa tinggi tingkat
kemampuan suatu perusahaan untuk dapat memenuhi kewajiban jangka
pendeknya dengan cara membandingkan current asset dengan current
liabilities.

Menurut hasil penelitian dari Budianti & Curry (2018) dan Abdullah
(2020) menyatakan bahwa liquidity berpengaruh signifikan dan positive
terhadap tax avoidance. Menurut hasil penelitian dari Pasaribu & Mulyani
(2019) menyatakan bahwa liquidity berpengaruh signifikan dan negative
terhadap tax avoidance. Menurut hasil penelitian dari Rosalia & Sapari
(2017), Alam & Fidiana (2019), dan Fatmawati & Solikin (2017)
menyatakan bahwa liquidity tidak berpengaruh signifikan terhadap tax
avoidance.

Faktor ketiga yang mempengaruhi penghindaran pajak atau tax
avoidance adalah leverage. Rasio leverage merupakan suatu rasio yang
mengukur kemampuan suatu perusahaan untuk melunasi seluruh hutang
yang dimilikinya baik jangka panjang maupun jangka pendek dalam suatu
laporan keuangan. Rasio ini berkaitan dengan keputusan untuk melakukan
pendanaan, dimana para manajer lebih memilih untuk membiayai hutang

dari pada asset. Akibat adanya hutang pada suatu perusahaan maka akan



mengakibatkan munculnya beban bunga yang dapat dijadikan sebagai
penggurang penghasilan kena pajak dalam suatu perusahaan. Beban bunga
juga dapat digunakan sebagai pengurang penghasilan kena pajak karena
beban bunga yang muncul akibat dari adanya pinjaman kepada kreditur atau
pihak ketiga yang tidak memiliki hubungan dengan perusahaan. Perusahaan
dengan hutang yang tinggi untuk melakukan pembiayaan operasional dari
pada melakukan pembayaran yang diperoleh dari ekuitas, sehingga
perusahaan tersebut memiliki tingkat pembayaran pajak yang rendah.
Dengan adanya hutang yang tinggi, perusahaan memanfaatkan bunga dari
bunga pinjaman atau hutang agar dapat melakukan membayarkan pajak yang
lebih rendah karena bunga pinjaman yang berasal dari utang dapat
mengurangi pembayaran pajak. Hal tersebut dijelaskan oleh Saputro, et al.
(2018). Besarnya leverage dalam suatu perusahaan dapat membuat
perusahaan tersebut untuk melakukan penghindaran pajak dikarenakan
dengan besarnya bunga pinjaman dapat mengurangi pembayaran pajak
karena adanya pengurangan kewajiban pembayaran pajak pada perusahaan
tersebut. Hal tersebut dijelaskan oleh Kim & Zhang (2016). Leverage dalam
penelitian ini menggunakan proksi Debt to Equity ratio (DER), yaitu rasio
yang digunakan untuk membandingkan antara total liabilities dengan total
equity.

Menurut hasil penelitian dari Irianto, et al. (2017), Cahyono, et al.
(2016), Okrayanti, et al. (2017), Pasaribu & Mulyani (2019), Pajriyansyah &
Firmansyah (2015), Saputro, et al. (2018), Dewinta & Setiawan (2016), dan
Dewi & Noviari (2017) menyatakan bahwa leverage tidak berpengaruh
terhadap tax avoidance. Menurut hasil penelitian dari Pajriyansyah &
Firmansyah (2017), Wiguna & Jati (2017), Dharma & Noviari (2017), Barli
(2018), Oktavia & Martani (2013), Alam & Fidiana (2019), Abdullah
(2020), Ependi (2020), dan Lestari & Putri (2017) menyatakan bahwa

leverage berpengaruh signifikan dan positive terhadap tax avoidance.



Menurut hasil penelitian dari Hutapea & Herawaty (2020), Fatmawati &
Solikin (2017), dan Swingly & Sukartha (2015), Rani, et al. (2018)
menyatakan bahwa leverage berpengaruh signifikan dan negative terhadap
tax avoidance.

Dalam penelitian ini menggunakan variabel moderasi pertumbuhan
penjualan yang digunakan oleh Nadhifah & Arif (2020). Tujuan
digunakannya pertumbuhan penjualan sebagai variabel moderasi dalam
penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah dengan adanya perbedaan
penjualan dalam suatu perusahaan dapat memengaruhi variabel capital
intensity, variabel liquidity, dan variabel leverage dalam tingkat pembayaran
pajak pada perusahaan tersebut.

Dalam penelitian ini menggunakan dua variable control, yang pertama
adalah profitability tujuan digunakanya profitability sebagai variable control
dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah suatu perusahaan dapat
memperoleh laba selama periode waktu tertentu yang dapat mengambarkan
mengenai keefektifan suatu perusahaan, apakah perusahaan tersebut mampu
untuk mengelola perusahaannya sehingga dapat mampu mencapai target
yang diharapkan oleh perusahaan dimana jika semakin meningkat atau
lancarnya profitabilitas dalam suatu perusahaan maka akan semakin beban
pajak yang dibayarkan oleh perusahaan tersebut. Perusahaan yang
memperoleh laba yang tinggi dalam suatu perusahaan cenderung akan
terlibat dalam aktivitas penghindaran pajak lebih tinggi. Hal tersebut
dinyatakan oleh Zeng (2019). Profitability dalam penelitian ini
menggunakan proksi Return On Equity (ROE), yaitu rasio yang digunakan
untuk membandingkan antara total net income dengan total equity.

Menurut hasil penelitian dari Andhari & Sukartha (2017), Irianto, et al.
(2017), Hutapea & Herawaty (2020), Putri & Lautania (2016), Dewinta &
Setiawan (2016), Ependi (2020) menyatakan bahwa profitability

berpengaruh signifikan dan positive terhadap tax avoidance. Menurut hasil
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penelitian dari Budianti & Curry (2018), Novita, et al. (2020), Putri &
Gunawan (2017), Razif & Vidamaya (2018), Saputri (2018), Agusti (2013),
Ambarukmi & Diana (2017), Andhari & Sukartha (2017) menyatakan bahwa
profitability berpengaruh signifikan dan negative terhadap tax avoidance.
Menurut hasil penelitian dari Ardyansah & Zulaikha (2014), Cahyono, et al.
(2016), Pajriyansyah & Firmansyah (2017), Rosalia & Sapari (2017), Dewi
& Noviari (2017), Fatmawati & Solikin (2017), Permata, et al. (2018)
menyatakan bahwa profitability tidak berpengaruh signifikan terhadap tax
avoidance.

Dalam penelitian ini menggunakan dua variabel control, yang kedua
adalah ukuran perusahaan tujuan digunakannya ukuran perusahaan sebagai
variabel control dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ukuran
suatu perusahaan dapat memengaruhi pembayaran pajaknya. Karena dapat
diketahui bahwa semakin besarnya ukuran suatu perusahaan maka akan
semakin besar transaksi — transaksi yang dilakukan sehingga menarik
perhatian pemerintah terhadap perusahaan tersebut namun, semakin besar
ukuran perusahaan maka akan semakin kompleks pula transaksi — transaksi
yang dilakukan sehingga lebih mudah bagi perusahaan besar untuk
melakukan penghindaran pajak yang sejalan dengan aturan hukum yang
berlaku. Pada umumnya, ukuran perusahaan yang relatif besar akan lebih
banyak biaya politik dan reputasi karena perusahaan tersebut ingin
penghindaran pajak. Hal tersebut dinyatakan oleh Zeng (2019). Ukuran
perusahaan dalam penelitian ini menggunakan proksi size, yaitu rasio yang
digunakan untuk mengalikan logaritma natural dikalikan dengan total asset.

Menurut hasil penelitian dari Irianto, et al. (2017), Dewinta & Setiawan
(2016), Ependi (2020), Fatmawati & Solikin (2017), Swingly & Sukartha
(2015), Putri, et al. (2016), menyatakan bahwa ukuran perusahaan
berpengaruh signifikan dan positive terhadap tax avoidance. Menurut hasil
penelitian dari Ardyansah & Zulaikha (2014), Fauzan, et al. (2019), Novita,
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et al. (2020), Pajriyansyah & Firmansyah (2017), Putri & Gunawan (2017),
Ngadiman & Puspitasari (2017) menyatakan bahwa ukuran perusahaan
berpengaruh signifikan dan negative terhadap tax avoidance. Menurut hasil
penelitian dari Barli (2018), Cahyono, et al. (2016), Ferdiawan &
Firmansyah (2017), Okrayanti, et al. (2017), Dewi & Noviari (2017),
Fitriana & Sulistiyawati (2020), Ambarukmi & Diana (2017), Permata, et al.
(2018) menyatakan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan
terhadap tax avoidance.

Sektor yang di pilih dalam penelitian ini adalah sektor pertambangan
karena terdapat banyak kasus tax avoidance pada bidang tersebut,
dikarenakan pada sektor pertambangan dimana tidak dapat dilakukannya
penghitungan asset secara signifikan ataupun pasti oleh para auditor
sehingga sangat mudah dilakukannya dilakukannya pengurangan pajak atau
tax avoidance pada sektor ini.

Beberapa penelitian telah dilakukan oleh peneliti terdahulu untuk
meneliti hubungan antara capital intensity, liquidity, dan leverage terhadap
tax avoidance namun ditemukan ketidakkonsistenan atas hasil penelitian

terdahulu.

Berdasarkan uraian diatas, maka penelitian ini dibuat dalam bentuk tesis
yang berjudul:

“PENGARUH CAPITAL INTENSITY, LIQUIDITY, DAN LEVERAGE
TERHADAP  TAX  AVOIDANCE DENGAN PERTUMBUHAN
PENJUALAN SEBAGAI VARIABEL MODERASI YANG TERDAFTAR
DALAM BURSA EFEK INDONESIA (BEI) PERIODE 2012 - 2019.”

2. ldentifikasi Masalah

Permasalahan beberapa penelitan yang telah dijelaskan di latar belakang

masalah sudah banyak dilakukan uji coba namun hasil dari hubungan
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variabel liquidity dan variabel leverage berpengaruh terhadap tax avoidance
tidak ditemukannya konsistensi dari hasil penelitian — penelitian tersebut.
Sedangkan untuk variable capital intensity dilakukan dalam penelitian ini
karena masih jarangnya penelitian yang dilakukan dengan menggunakan
variable ini. Serta untuk variabel moderasi pertumbuhan penjualan masih
sangat jarang ditemukan digunakan sebagai moderasi sehingga akan
dilakukan pengujian untuk mengetahui kaitan antar hubungan variabel
pertumbuhan penjualan terhadap variable capital intensity, variabel liquidity,

dan variabel leverage apakah berpengaruh terhadap tax avoidance.

3. Batas Masalah

Pembatasan masalah dilakukan agar penelitian lebih terfokus hanya pada
masalah yang diteliti. Mengingat akan luasnya masalah yang terkait dalam
penelitian. Baik teknik, model, serta data yang dapat digunakan dan
keterbatasan waktu, dana, serta tenaga peneliti, maka perlu dibuat batasan
ruang lingkup pembahasan, agar mendapatkan hasil yang optimal. Batasan

yang digunakan dalam penelitian adalah:

a. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah tax avoidance dan variabel
independen dalam penelitian ini adalah capital intensity, liquidity, dan
Leverage. Variabel moderasi dalam penelitian ini adalah pertumbuhan
penjualan. Variable control dalam penelitian ini adalah profitability dan
ukuran perusahaan.

b. Dalam penelitian ini akan dilakukan penelitian rasio capital intensity
diukur dengan proksi capital intensity (CAPINT), rasio liquidity diukur
dengan proksi Current Ratio (CR), dan Leverage diukur dengan proksi
Debt to Asset Ratio (DER).

c. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan sub

sektor pertambangan batu bara yang terdaftar di BEI (Bursa Efek
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Indonesia) serta memiliki kriteria pengambilan sampel yang telah
ditetapkan.

d. Tahun yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan periode 2012 —

2019 karena mulai masuknya IFRS di Indonesia pada 2012.

4. Rumusan Masalah

di

Berdasarkan batasan masalah serta identifikasi masalah yang telah diuraikan

atas, maka dirumuskan masalahnya dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

a.

Apakah Capital Intensity (CAPINT) berpengaruh terhadap Tax Avoidance
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2012 — 2019?
Apakah Liquidity (CR) berpengaruh terhadap Tax Avoidance yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2012 — 2019?

Apakah Leverage (DER) berpengaruh terhadap Tax Avoidance yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2012 — 2019?
Apakah pertumbuhan penjualan (Sales Growth) memoderasi pengaruh
Capital Intensity (CAPINT) terhadap Tax Avoidance yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2012 — 2019?

Apakah pertumbuhan penjualan (Sales Growth) memoderasi pengaruh
Likuiditas (CR) terhadap Tax Avoidance yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) selama periode 2012 — 2019?

Apakah pertumbuhan penjualan (Sales Growth) memoderasi pengaruh
Leverage (DER) terhadap Tax Avoidance yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) selama periode 2012 — 2019?

Apakah Profitability (ROE) dapat mengontrol Tax Avoidance yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2012 — 2019?
Apakah Ukuran Perusahaan (Size) dapat mengontrol Tax Avoidance yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2012 — 2019?
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B. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Berdasarkan beberapa hal dalam perumusan masalah yang telah dibahas

sebelumnya, maka tujuan penelitian ini adalah untuk menguji secara empiris:

a.

Mengetahui apakah Capital Intensity berpengaruh terhadap Tax
Avoidance pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI) pada periode 2012 - 2019.

Mengetahui apakah Liquidity berpengaruh terhadap Tax Avoidance pada
perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode
2012 - 20109.

Mengetahui apakah Leverage berpengaruh terhadap Tax Avoidance pada
perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode
2012 - 20109.

Mengetahui apakah pertumbuhan penjualan memberikan pengaruh
Capital Intensity terhadap Tax Avoidance pada perusahaan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode 2012 - 2019.
Mengetahui apakah pertumbuhan penjualan memberikan pengaruh
Likuiditas terhadap Tax Avoidance pada perusahaan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode 2012 - 2019.

Mengetahui apakah pertumbuhan penjualan memberikan pengaruh
Leverage terhadap Tax Avoidance pada perusahaan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode 2012 - 20109.

Mengetahui apakah Profitability dapat mengontrol Tax Avoidance yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2012 — 2019.

Mengetahui apakah Ukuran Perusahaan dapat mengontrol Tax
Avoidance yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode
2012 — 20109.
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2. Manfaat Penelitian

a. Manfaat Teoritis
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
terhadap pengembangan teori mengenai pengaruh capital intensity,
pengaruh liquidity, dan pengaruh leverage dengan variabel moderasi
pertumbuhan penjualan dan variabel control profitability dan ukuran

perusahaan terhadap tax avoidance.

b. Manfaat Praktis
Manfaat praktis dari penelitian ini adalah:

1. Bagi Penulis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan serta
pemahaman mengenai pengaruh capital intensity, pengaruh
liquidity, dan pengaruh Leverage terhadap tax avoidance dengan
variabel moderasi pertumbuhan penjualan serta sebagai syarat
akademik guna untuk memperoleh gelar Magister di Universitas

Tarumanagara.

2. Bagi Perusahaan

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan
informasi serta menjadi bahan pertimbangan bagi perusahaan-
perusahaan yang terdapat di Bursa Efek Indonesia (BEI) bahwa
pentingnya pengetahuan mengenai tax avoidance. Oleh karena itu
perusahaan harus mampu mengelola perusahaannya untuk
mencapai kinerja yang maksimal dan mampu untuk melaksanakan
kegiatan pembayaran pajaknya tanpa melakukan kecurangan dalam

membayar pajak.
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3. Bagi peneliti selanjutnya

Penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi dalam pengembangan
informasi mengenai teori — teori dan faktor — faktor yang dapat

memengaruhi tax avoidance.

4. Bagi pembaca

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sarana belajar untuk dapat
menambah wawasan yang lebih luas mengenai tax avoidance
sehingga dapat berguna bagi penelitian yang akan dilakukan di
masa yang akan datang.
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